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Abstrak : Menopause memang terjadi secara alami, namun dimasa modern ini 

banyak faktor lingkungan yang menyebabkan perempuan mengalami menopause 

dini, bahkan ada yang terjadi sebelum usia 30 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk 

diketahuinya hubungan penggunaan alat kontrasepsi dan jumlah anak dengan usia 

menopause. Penelitian ini menggunakan studi korelasi dengan pendekatan waktu 

cross sectional. Subjek penelitian yaitu seluruh wanita berusia 40-60 tahun yang 

telah menopause pada kelompok Ibu PKK Padukuhan Gowok, Desa Caturtunggal 

tahun 2018 yang berjumlah 53 orang dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar 

checklist. Analisis data menggunakan chi square. Hasil penelitian didapatkan 

responden yang menggunakan alat kontrasepsi yang mengalami usia menopause ≥ 50 

tahun yaitu sebanyak 34 responden (31,4%) p value 0,045 < α (0,05) dan respoden 

dengan jumlah anak > 2 yang mengalami usia menopause ≥ 50 tahun yaitu sebanyak 

24 responden (45,3%) p value 0,024 < α (0,05). Ada hubungan antara penggunaan 

alat kontrasepsi dan jumlah anak  dengan usia menopause. Diharapkan bagi 

responden dapat memberikan informasi tentang menopause, dan bagi akseptor KB 

agar meningkatkan kesadarannya untuk dapat menggunakan alat kontrasepsi dan 

memilih alat kontrasepsi secara tepat dan efektif untuk dirinya. 

 

 

Abstract: Menopause is a natural phenomenon and in this modern era, there are 

many environmental causal factors of early menopause in women. Some of cases 

even happen in under 30 years old females. In addition, menopause is also the sign of 

reproductive life and the disorder of sexual life. Every woman has different 

menopausal age. There are some factors causing a woman to experience menopause 

such as the first age of period, psychological factors, number of children, age of 

giving birth, contraceptive tool usage, smoking habit, and social and economy. The 

study is to investigate the correlation between contraceptive tool usage and child 

number and menopausal age at Gowok village of CaturtunggalSleman district. The 

study used correlation study with cross sectional time approach. The subjects of the 

study were all 40 – 60 years old females having menopause in women’s community 

of Gowok village, Caturtunggal in 2018 namely 53 people. The samples were taken 

using purposive sampling technique. The data were collected using checklist form 

and were analyzed using Chi square. The study revealed that there were 34 

respondents (31.4%) using contraceptive tool experienced menopausal age in the age 

of ≥ 50 years old and the p value was 0.045 < α (0.05). The respondents having 

menopausal age under ≥ 50 years old and having > 2 children were 24 respondents 

(45,3%)and the p valuewas 0.024 < α (0.05). There is a correlation between 

contraceptive tool usage and child number and menopausal age at Gowok village of 

CaturtunggalSleman district in 2018. It is expected that the respondents give 

information on menopause and Family Planning acceptors raise their awareness to 

apply contraceptive tools and choose correct and effective contraception for 

themselves.  



 
 

PENDAHULUAN 

Menopause merupakan hal alamiah, setiap wanita akan mengalami transformasi 

dari masa reproduksi ke masa menopause. Namun usia terjadinya menopause pada 

setiap wanita berbeda-beda. Wanita Asia memiliki usia menopause yang lebih cepat 

(42,1 sampai 49,5 tahun) dibandingkan wanita Eropa (50,1 sampai 52,8 tahun), 

Amerika Utara (50,5 sampai 51,4 tahun) dan Amerika Latin (43,8 sampai 53 tahun) 

(Palacios dkk., 2010). Penelitian di Indonesia menyatakan bahwa rata-rata usia 

menopause wanita Indonesia adalah 49,98 tahun (Yohanis dkk.,2013). 

Seorang wanita yang telah menginjak usia diatas 45 tahun akan mengalami 

proses penuaan yang dimulai dari indung telur sehingga produksi hormone estrogen 

berkurang yang berakibat berhentinya menstruasi untuk selamanya (Kumalasari, 

2012). Hormon estrogen yang dibutuhkan oleh tubuh mengalami penurunan, 

sehingga tubuh mengalami ketidakseimbangan hormone yang berdampak pada 

perubahan psikologis dan fisik seorang wanita. Semua perubahan yang terjadi ini 

disebut dengan istilah menopause (Wahyunita, 2010). 

World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa tahun 2030 nanti ada 

sekitar 1,2 miliar perempuan yang berusia diatas 50 tahun. Sebagian besar dari 

mereka (sekitar 80%) tinggal di negara berkembang dan setiap tahunnya populasi 

perempuan menopause meningkat sekitar 3%. (Karacam, 2007). Jumlah wanita 

menopause di Asia pada tahun 2025 akan mencapai 373 juta jiwa. Di Indonesia 

tahun 2020 wanita menopause dengan usia rata-rata 49 tahun sebanyak 30,3 juta 

(Depkes RI, 2005).  

Setiap wanita memiliki usia menopause yang berbeda-beda, ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi seorang wanita mengalami menopause antara lain adalah; usia 

haid pertama kali, faktor psikis, jumlah anak, usia melahirkan, penggunaan 

kontrasepsi, merokok dan sosial ekonomi (Haryono, 2016). 

Menurut Kumalasari (2012) Penggunaan alat kontrasepsi terutama kontrasepsi 

jenis hormonal bekerja dengan cara menekan fungsi indung telur sehingga tidak 

memproduksi sel telur. Sehingga pada wanita yang menggunakan kontrasepsi ini 

akan lebih lama atau lebih tua memasuki menopause. 

Menurut Haryono (2016) untuk faktor jumlah anak beberapa penelitian 

menemukan bahwa makin sering seorang wanita melahirkan, maka makin tua 

mereka memasuki menopause. Hal ini dikarenakan kehamilan dan persalinan akan 

memperlambat sistem kerja organ reproduksi wanita dan juga memperlambat 

penuaan tubuh. 

Pemerintah indonesia memberikan perhatian mengenai kesehatan reproduksi 

dengan dikeluarkannya kebijakan dan Strategi Nasional Program Kesehatan 

Reproduksi pada tahun 2005. Telah disepakati dua paket pelayanan kesehatan 

reproduksi melalui kebijakan tersebut. Pertama, Paket Kesehatan Reproduksi 

Esensial (PKRE), terdiri dari empat komponen prioritas, yakni kesehatan ibu dan 

anak baru lahir, Keluarga Berencana, Kesehatan Reproduksi Remaja, dan 

Pencegahan dan Penanganan PMS dan HIV. Paket yang kedua yakni Paket 

Kesehatan Reproduksi Komprehensif (PKRK) yang mencakup pencegahan dan 

penanganan masalah usia lanjut termasuk mengenai menopause (Martaadisoebrata, 

2011). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada kelompok ibu PKK 

Padukuhan Gowok tahun 2018 yang berjumlah 91 orang, dari 8 wanita di dapatkan 4 

wanita mengalami menopause pada usia ≥ 50 tahun, dan 4 wanita mengalami 

menopause pada usia < 50 tahun, 4 wanita mempunyai riwayat penggunaan 

kontrasepsi hormonal dan 4 wanita dengan riwayat tidak menggunakan kontrasepsi, 

serta 3 wanita dengan jumlah anak ≤ 2 dan 5 wanita dengan jumlah anak >2. 



 
 

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul ”Hubungan Penggunaan Alat Kontrasepsi dan Jumlah Anak dengan Usia 

Menopause di Padukuhan Gowok Caturtungal Kabupaten Sleman” 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dan Sampel diambil dengan teknik purposive sampling yaitu 

kelompok ibu PKK Padukuhan Gowok Caturtunggal Kabupaten Sleman yang 

berjumlah 91 orang. Instrumen penelitian menggunakan lembar checklist. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Usia Haid Pertama Kali Responden Di 

Padukuhan Gowok tahun 2018 

Usia Haid Responden 

(tahun) 

Frekuensi Persen (%) 

11 – 12 12 22,7 

13 – 14 18 34,0 

15 – 16 19 35,8 

>16 4 7,5 

Total 53 100 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada karakteristik usia haid pertama 

kali dari 53 responden terbanyak pada usia 15-16 tahun yaitu 19 responden (35,8%), 

sedangkan yang terendah yaitu pada usia >16 tahun yaitu 4 responden (7,5%).  

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Sosial Ekonomi Responden Di 

Padukuhan Gowok tahun 2018 

Sosial Ekonomi 

Responden 

Frekuensi Persen (%) 

Di atas UMR 16 30,2 

Di bawah UMR 37 69,8  

Total  53 100 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada karakteristik sosial ekonomi 

dari 53 responden terbanyak dibawah UMR yaitu 37 responden (69,8%), sedangkan 

yang terendah yaitu diatas UMR yaitu 16 responden (30,1%).    

 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pendidikan Responden Di Padukuhan 

Gowok tahun 2018 

Pendidikan Responden Frekuensi  Persen (%) 

SD 17 32,1 

SMP 5 9,4 

SMA 26 49,0 

DIII 3 5,7 

S1 2 3,8 

Total 53 100 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada karakteristik pendidikan dari 53 

responden terbanyak pada pendidikan SMA yaitu 26 responden (49%) sedangkan 

terendah pada pendidikan S1 yaitu 2 responden (3,8%). 

 

 



 
 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pekerjaan Responden Di Padukuhan 

Gowok tahun 2018 

Pekerjaan Responden Frekuensi  Persen (%) 

Bekerja 20 37,7 

Tidak Bekerja 33 62,3 

Total  53 100 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada karakteristik pekerjaan dari 53 

responden terbanyak responden yang tidak bekerja yaitu 33 responden (62,3%) 

sedangkan yang terendah yaitu responden yang bekerja yaitu 20 responden (37,7%). 

 

Analisis Univariat 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Usia Menopause Responden di Padukuhan Gowok 

tahun 2018 

Usia Menopause Frekuensi Persen (%) 

≥ 50 tahun 37 69,8 

< 50 tahun 16 30,2 

Total  53 100 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa distrbusi frekuensi usia menopause 

pada usia ≥ 50 tahun yaitu sebanyak 37 responden (69,8%), sedangkan pada usia < 

50 tahun yaitu sebanyak 16 responden (30,1%). 

 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Penggunaan Alat Kontrasepsi Responden di 

Padukuhan Gowok tahun 2018 

Penggunaan Alat 

Kontrasepsi 

Frekuensi  Persen (%) 

Ya  45 84,9 

Tidak  8 15,1 

Total  53 100 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi penggunaan alat 

kontrasepsi yaitu yang menggunakan sebanyak 45 responden (84,9%), sedangkan 

yang tidak menggunakan yaitu sebanyak 8 responden (15,1%) 

 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Jumlah Anak Responden di Padukuhan Gowok tahun 

2018 

Jumlah Anak Frekuensi Persen (%) 

> 2 29 54,7 

≤ 2 24 45,3 

Total  53 100 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi jumlah anak > 2 

yaitu sebanyak 29 responden (54,7%), sedangkan jumlah anak ≤ 2 sebanyak 24 

responden (45,3%). 

 

Analisis Bivariat 

Tabel 4.8. Tabel Silang Hubungan Penggunaan Alat Kontrasepsi dengan Usia 

Menopause Di Padukuhan Gowok Tahun 2018 

Penggunaan Alat 

Kontrasepsi 

Usia Menopause Total P 

value ≥ 50 thn % < 50 thn % 

Ya 34 64,2 11 20,8 45 0,045 

Tidak 3 5,7 5 9,4 8  

Total  37 69,8 16 30,2 53  



 
 

Berdasakan Tabel dapat disimpulkan bahwa responden yang menggunakan alat 

kontrasepsi yang mengalami usia menopause ≥ 50 tahun yaitu sebanyak 34 

responden (31,4%), dan yang mengalami usia menopause < 50 tahun yaitu sebanyak 

11 responden (13,6%), sedangkan responden yang tidak menggunakan alat 

kontrasepsi yang mengalami usia menopause pada usia ≥ 50 tahun yaitu sebanyak 3 

responden (5,6%), dan yang mengalami usia menopause < 50 tahun itu sebanyak 5 

responden (2,4%). Setelah dilakukan uji Chi Square menunjukkan P value 0,045 

dengan taraf α 5% (0,05). Berdasarkan hasil tersebut bahwa nilai P value 0,045 < α 

(0,05) hal ini berarti signifikan atau ada hubungan antara penggunaan alat 

kontrasepsi dengan usia menopause. 

 

Tabel 4.9. Tabel Silang Hubungan Jumlah Anak dengan Usia Menopause Di 

Padukuhan Gowok Tahun 2018 

Jumlah Anak Usia Menopause Total  P 

value ≥ 50 thn % < 50 thn % 

>2 24 45,3 5 9,4 29 0,024 

≤2 13 24,5 11 20,8 24  

Total  37 69,8 16 30,2 53  

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa respoden dengan jumlah anak > 2 

yang mengalami usia menopause ≥ 50 tahun yaitu sebanyak 24 responden (45,3%), 

dan yang mengalami usia menopause < 50 tahun sebanyak 5 responden (9,4%), 

sedangkan responden dengan jumlah anak ≤ 2 yang mengalami usia menopause ≥ 50 

tahun yaitu sebanyak 13 responden (24,5%), dan yang mengalami usia menopause < 

50 tahun sebanyak 11 responden (20,8%). Setelah dilakukan uji Chi Square 

menunjukkan P value 0,024 dengan taraf α 5% (0,05). Berdasarkan hasil tersebut 

bahwa nilai P value 0,024 < α (0,05) hal ini berarti signifikan atau ada hubungan 

antara penggunaan alat kontrasepsi dengan usia menopause. 

 

Pembahasan 

1. Penggunaan Alat Kontrasepsi 

Secara pengertian, kontrasepsi adalah alat atau obat yang tujuannya untuk 

menjarangkan kehamilan. Orang-orang yang menggunakan kontrasepsi adalah 

pasangan yang berniat untuk membatasi jumlah anak dan menjarangkan 

kehamilan (Sinsin, 2008).Jenis kontrasepsi dibagi menjadi dua yaitu kontrasepsi 

non hormonalyang merupakan alat kontrasepsi yang tidak mengandung hormon. 

Sehingga, penggunaannya tidak mempengaruhi kondisi hormonal dalam tubuh, 

sedangkan kontrasepsi hormonal memiliki tujuan untuk mencegah terjadinya 

kehamilan yang dapat bersifat sementara dan permanen (Prawirohardjo, 2011).  

Kontrasepsi hormonal mengandung kombinasi hormon estrogen dan 

progesteron yang terakhir digunakan oleh akseptor dengan minimal selama 6 

bulan pemakaian yangdapat mencegah terjadinya ovulasi.Adapun kontrasepsi 

hormonal antara lain pil, suntik, implant dan IUD/AKDR (Pinem,2009) sebagian 

besar bergantung pada sarana pelayanan kesehatan untuk melakukan pemasangan 

maupun pelepasan alat kontrasepsi (BkkbN, 2011). 

Kandungan hormon estrogen dan progesteron yang ada pada kontrasepsi 

hormonal berdampak pada perubahan hormonal pada ovarium, Karena tubuh terus 

menerus diberikan maka merangsang hipofisis tidak memproduksi kedua hormon 

tersebut sehingga hormon estrogen dan progesteron tidak diproduksi. Perubahan 

hormone tersebut menyebabkan perubahan haid, ada yang tidak teratur bahkan 

ada yang mundur, seperti diketahui menstruasi terjadi karena adanya hormone 

estrogen dan progesterone yang secara stimulant merangsang pembentukan 



 
 

endometrium. Pembentukan hormone-hormone tersebut dilakukan oleh kedua 

indung telur. Perangsangan dari terbentuknya hormone tersebut karena adanya 

FSH (folikel stimulating hormone) dan LH (luteinizing hormone). Pengaruh 

negative dari ketidakseimbangan hormon tersebut bisa menyebabkan mundurnya 

siklus menstruasi (Masruroh, 2012). 

2. Jumlah Anak 

Jumlahanakdidefinisikan sebagai banyaknyaanak kandung yang pernah 

dilahirkan dalam keadaan hidup oleh seorang ibu pada saat pencacahan baik 

tinggal bersama-sama maupun tinggal di tempat lain (Tresia,2006). 

Manuaba (2005) yang mengatakan bahwa semakin sering seorang wanita 

melahirkan maka semakin tua atau lama wanita tersebut memasuki masa 

menopause. Hal ini dikarenakan kehamilan dan persalinan akan memperlambat 

sistem kerja organ reproduksi wanita dan juga dapat memperlambat penuaan 

tubuh. 

Hal yang sama juga dilaporkan dari penelitian Reynold dan Obermeyer serta 

Dvornyk et al .Jumlah rata-rata anak yang dilahirkan seorang wanita terbukti 

mempengaruhi gejala menopause. Paritas tinggi dikatakan menunda gejala 

menopause. Pada sisi lain, jumlah paritas yang sedikit atau nulliparity, telah 

dikaitkan dengan onset menopause yang lebih cepat. Pengaruh jumlah paritas 

dengan usia menopause ini disebabkan oleh peningkatan dari ekspresi reseptor 

AMH akan menginhibisi proses initial recruitment sehingga memperlambat usia 

menopause. Peningakatan ekspres reseptor AMH diakibatkan oleh peningkatan 

kadar progesteron yang sangat tinggi pada saat akhir kehamilan dan sesudah 

melahirkan, dengan demikian sering melahirkan maka peningkatan kadar 

progesteron akan sering terjadi, sehingga akan semakin memperlambat usia 

(Gorga dkk, 2016). 

3. Usia Menopause 

Menopause adalah haid terakhir pada wanita yang juga sering diartikan 

sebagai berakhirnya fungsi reproduksi seorang wanita. Oleh karena itu, tidak 

jarang seorang wanita takut menghadapi saat menopausenya (Purwoastuti, 

ET.,danElisabeth Siwi Walyani, 2015).  

Menopause dikenal sebagai berhentinya menstruasi yang disebabkan oleh 

hilangnya aktifitas folikel ovarium. Menopause alamiah terjadi pada akhir periode 

menstruasi dan sekurang-kurangnya selama 12 bulan tidak mengalami menstruasi 

(amenorea), dan bukan disebabkan oleh hal yang patologis. Hal ini disebabkan 

karena pembentukan hormon estrogen dan progesteron dari ovarium wanita 

berkurang, ovarium berhenti melepaskan sel telur sehingga aktivitas menstruasi 

berkurang dan akhirnya berhenti sama sekali.  

Sebahagian wanita memasuki usia 50 tahun dan menjadi tua seringkali 

menjadi momok yang menakutkan. Kekhawatiran ini berawal dari pemikiran 

bahwa dirinya akan menjadi tidak sehat, tidak bugar, dan tidak cantik lagi, kondisi 

tersebut memang tidak menyenangkan dan menyakitkan. Padahal, masa tua dan 

menopause merupakan salah satu tahap yang harus dijalani seorang wanita dalam 

kehidupannya. Seperti halnya tahap-tahap kehidupan yang lain, yaitu masa anak-

anak dan masa reproduksi. Namun munculnya rasa kekhawatiran yang berlebihan 

itu menyebabkan mereka sangat sulit menjalani masa ini. 

4. Hubungan Penggunaan Alat Kontrasepsi dengan Usia Menopause 

Berdasarkan tabel silang 4.8 dapat diketahui dari 53 responden didapatkan 34 

responden (31,4%)  menggunakan alat kontrasepsi dengan usia menopause ≥ 50 

tahun. Hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0,045 sehingga p < α = 0,05, 



 
 

maka Ho ditolak, yang berarti ada hubungan penggunaan alat kontrasepsi dengan 

usia menopause di Padukuhan Gowok tahun 2018. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Thoyibah (2015) tentang 

Penggunaan Kontrasepsi Hormonal Dengan Usia Menopause di Desa 

Kembangringgit Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto tahun 2015 

menunjukkan hasil bahwa ada hubungan penggunaan kontrasepsi hormonal 

dengan usia menopause.Herawati (2012) dampak yang terjadi pada wanita yang 

menopause yaitu terjadi penurunan kadar hormonal estrogen ovarium, dimana 

penurunan kadar estrogen tersebut sering menimbulkan gejala yang sering 

menggagu aktifitas kehidupan para wanita. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruh usia menopause seorang wanita salah satunya adalah pemakaian 

kontrasepsi (Mulyani, 2013) 

Menurut Harianto dan Mutiara (2005) kontrasepsi hormonal mengandung 

kombinasi hormon yaitu estrogen dan progesteron yang menekan fungsi indung 

telur sehingga tidak memproduksi sel telur dan mencegah ovulasi. Oleh karena 

itu, sesuai dengan teori bahwa responden yang memiliki riwayat menggunakan 

kontrasepsi hormonal akan lebih lama atau tua memasuki masa menopausenya 

karena terVpapar oleh hormon estrogen dan progesteron. Hormon estrogen dan 

progestron memberikan umpan balik terhadap kelenjar hipofise melalui 

hipotalamus sehingga terjadi hambatan terhadap perkembangan folikel dan proses 

ovulasi. Cara kerja kontrasepsi hormonal yang menekan fungsi indung telur 

sehingga tidak memproduksi sel telur maka tidak terjadi pengurangan sel telur 

sehingga masa menstruasi lebih panjang sampai sel telur tersebut habis. 

5. Hubungan Jumlah Anak dengan Usia Menopause 

Berdasarkan tabel silang 4.9 dapat diketahui dari 53 responden didapatkan 24 

responden (45,3%)  jumlah anak > 2 dengan usia menopause ≥ 50 tahun. Hasil uji 

statistik diperoleh nilai p value = 0,024 sehingga p < α = 0,05, maka Ho ditolak, 

yang berarti ada hubungan jumlah anak dengan usia menopause di Padukuhan 

Gowok tahun 2018. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Rosyada (2015) tentang Faktor – 

Faktor Yang Berhubungan Dengan Usia Menopause menunjukkan hasil bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara jumlah anak dengan usia menopause. 

Haryono (2016) yang mengatakan bahwa semakin sering seorang wanita 

melahirkan maka semakin tua atau lama wanita tersebut memasuki masa 

menopause. Hal ini dikarenakan kehamilan dan persalinan akan memperlambat 

sistem kerja organ reproduksi wanita dan juga dapat memperlambat penuaan 

tubuh. 

Hal ini juga sesuai dengan penelitian Safitri (2009) yang mengatakan bahwa 

ada pengaruh jumlah anak terhadap menopause. Hal ini berkaitan dengan 

melahirkan anak, seperti pendapat Kasdu (2002) dan Yatim (2001) yang 

mengatakan bahwa makin sering wanita melahirkan maka semakin tua atau lama 

mereka memasuki menopause. Jika seorang wanita memiliki banyak anak, tentu 

wanita tersebut mengalami kehamilan dan melahirkan yang banyak atau dalam 

waktu yang lama juga.  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

penggunaan alat kontrasepsi dengan usia menopause hasil pengujian Chi Square 

diperoleh nilai P value 0,045< α (0,05), dan ada hubungan antara jumlah anak 

dengan usia menopause hasil pengujian Chi Square diperoleh nilai P value 0,024 < α 

(0,05). 

Saran 

Diharapkan dapat memberikan informasi tentang menopause, dan bagi akseptor 

KB agar meningkatkan kesadarannya untuk dapat menggunakan alat kontrasepsi dan 

memilih alat kontrasepsi secara tepat dan efektif untuk dirinya. 
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